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ABSTRACT 
 

This study investigates the impact of characteristics of audit committee 

financial distress. This study use four charachteristics of audit committee that is 

size of audit committee, independence of audit committee, frequency of audit 

committee meeting and competence of audit committee.  

Population that use in this study is 123 servicing listed firms in Indonesia 

Stock Exchange in 2013-2015. Based on purposive sampling method, there are 92 

samples that consist of 27 financially distressed firms and 65 non financially 

distressed firms. Financial distress criteria is measured by a company that has a 

negative net income for two years in a row. Data are analyzed using logistic 

regression with SPSS 20.  

The results show that audit committee competence has significant 

negative affect with financial distress  

 
Keywords: Financial distress, audit committee, negative net income for two years 

in a row 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji karakteristik komite audit 

terhadap kondisi kesulitan keuangan (financial distress). Penelitian ini 

menggunakan empat karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, 

independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan kompetensi 

keuangan komite audit.  

Populasi penelitian ini adalah 123 perusahaan jasa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. Dengan menggunakan metode purposive 

sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 92 perusahaan yang terdiri dari 27 

financially distressed firms dan 65 non financially distressed firms. Kriteria yang 

digunakan untuk mengkategorikan perusahaan, diukur menggunakan nilai laba 

bersih negatif dua tahun berturut-turut. Analisis data menggunakan regresi logistik 

dengan menggunakan bantuan SPSS 20. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi keuangan komite audit 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesulitan keuangan.  

 

Kata kunci : financial distress, komite audit, laba bersih negative dua tahun 

berturut-turut  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan pasti memiliki manajemen untuk mengelola aktivitas 

yang terjadi di lingkungan usaha perusahaan.Lingkungan perusahaan merupakan 

keseluruhan dari faktor-faktor di luar perusahaan yang berpengaruh terhadap 

perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya. “Lingkungan perusahaan 

dibedakan menjadi dua, yaitu lingkungan umum (politik, hukum, sosial, 

perekonomian, kebudayaan, pendidikan, teknologi, dan demografi) dan 

lingkungan khusus (supplier, pelanggan, pesaing, teknologi, dan sosio 

politik).Tujuan utama perusahaan tidak hanya untuk memperoleh laba yang 

optimal tetapi juga memberikan kesejahteraan bagi lingkungannya, dan untuk 

mencapai tujuannya tersebut, perusahaan perlu menerapkan strategi yang tepat.” 

Tentunya dalam melaksanakan kegiatan perusahaan pasti ada kendala 

atau hambatan yang terjadi.Kendala perusahaan dapat menyebabkan perusahaan 

tersebut sukses atau gagal dalam mempertahankan kelangsungannya.Salah satu 

ciri kegagalan perusahaan yaitu dengan adanya kesulitan keuangan (Financial 

Distress).Menurut Brigham dan Daves (2003) menyatakan kesulitan keuangan 

dibagi menjadi dua jenis yaitu kegagalan ekonomi (economic failure) dan 

kegagalan finansial (financial failure).Kegagalan ekonomi dapat terjadi karena 
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kegagalan perusahaan dalam menutupi biaya operasi perusahaan.Sedangkan 

kegagalan finansial dapat disebabkan oleh dua hal. Pertama yaitu technical 

insolvency, situasi dimana perusahaan gagal membayar kewajibannya yang jatuh 

tempo namun aset yang dimiliki lebih besar dari total hutang yang dimiliki. Kedua 

yaitu kebangkrutan situasi dimana perusahaan gagal atau tidak mampu lagi 

memenuhi kewajiban-kewajiban kepada debitur karena perusahaan mengalami 

kekurangan atau ketidakcukupan dana untuk melanjutkan usahanya  sehingga 

tujuan ekonomi oleh perusahaan tidak dapat dicapai. Kegagalan perusahaan dalam 

mengatasi kesulitan keuangan dapat dikatakan memiliki tata kelola perusahaan 

yang buruk, misalnya keputusan yang tidak tepat yang diambil oleh manajemen 

atau kurangnya upaya pengawasan kondisi keuangan sehingga terdapat 

penggunaan dana yang kurang tepat. 

Pada akhir tahun 2008 kasus Bank Century mencuat, “kasus ini menjadi 

perbincangan hangat masyarakat dan penyidik. Kasus ini mulai menjadi 

perbincangan publik setelah Bank Century mengalami kesulitan likuidasi, kalah 

kliring, melakukan penipuan melalui manajemen bank, hingga ditetapkan sebagai 

bank gagal dan dapat memberikan dampak sistemik pada Perbankan Indonesia. 

Atas usulan BI, maka dilakukan penyelamatan Bank Century melalui pihak LPS 

(Lembaga Penjamin Simpanan).Kemudian KKSK (Komite Kebijakan Sektor 

Keuangan) yang beranggotakan BI, Menteri Keuangan, dan LPS melakukan 

rapat.Berdasarkan keputusan yang ditetapkan KKSK dalam surat 

No.04.KKSK.03/2008, Bank Century resmi diambil alih oleh LPS pada 21 

November 2008.” 
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“Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana 

(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta 

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Di 

samping itu, bank juga sebagai suatu industri yang dalam kegiatan usahanya 

mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga mestinya tingkat kesehatan bank 

perlu dipelihara.Kestabilan lembaga Perbankan sangat dibutuhkan dalam 

perekonomian suatu negara.Kestabilan ini tidak saja dilihat dari jumlah uang yang 

beredar, namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai perangkat 

penyelenggaraan keuangan.” 

Krisis moneter di Indonesia mulai terjadi sekitar pertengahan Juli 1997, 

krisis moneter ini telah merubah aktivitas ekonomi negara.Mulai dari tahun 1997 

sampai tahun 2001 banyak bank yang diberhentikan operasinya dan masuk dalam 

pengawasan BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional).Berkembangnya 

krisis menjadi semakin parah karena ditemukan adanya kelemahan mendasar pada 

sistem perekonomian Indonesia yang tercermin dari kurang efisiennya 

pengelolaan perekonomian dan sektor usaha serta rentannya sektor keuangan dan 

Perbankan Indonesia. Krisis moneter ini telah berubah menjadi krisis ekonomi, 

yakni terpuruknya kegiatan ekonomi karena semakin banyaknya perusahaan yang 

tutup, Perbankan yang dilikuidasi dan meningkatnya jumlah tenaga kerja yang 

menganggur, yang menunjukkan betapa besar dampak ekonomi yang akan 

ditimbulkan apabila terjadi kegagalan usaha Perbankan. 
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Perusahaan telekomunikasi milik Bakrie Grup, PT Bakrie Telecom Tbk 

(BTEL) tengah menghadapi kesulitan keuangan. Hingga September 2015, BTEL 

masih mencatatkan kerugian hingga Rp 3,66 triliun. Pada periode yang sama 

tahun lalu, emiten provider Esia ini membukukan kerugian Rp 2,29 triliun. Tak 

hanya itu, Bakrie Telecom juga mengantongi utang yang cukup banyak. 

Berdasarkan catatan detik Finance, BTEL menanggung beban utang senilai total 

lebih dari Rp 10 triliun. 

BTEL memang berencana melunasi utangnya sebesar Rp 7 triliun dengan 

cara mengonversi jadi saham melalui penerbitan saham baru (rights issue) atau 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Sementara sisanya dibayar pakai 

cara cicil. Sebagian ada utang ke pemerintah, sekitar Rp 1,2 triliun, berbentuk 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), yakni berupa pungutan yang 

seharusnya dibayarkan perusahaan telekomunikasi tersebut kepada Kominfo. 

“Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

karakteristik komite audit. Namun, dalam penelitian tentang karakteristik komite 

audit yang berhubungan dengan kesulitan keuangan masih belum banyak 

dilakukan secara spesifik. Komite audit yang efektif diharapkan untuk fokus pada 

optimalisasi kekayaan pemegang saham dan mencegah maksimalisasi kepentingan 

pribadi oleh manajemen puncak  (Nuresa & Hadiprajitno, 2013).Untuk 

mengurangi terjadinya financial distress diharapkan seluruh anggota komite audit 

mampu bekerja secara efektif. Efektivitas kinerja komite audit didasarkan pada 

karakteristik sebagai berikut: ukuran komite audit, independensi anggota komite 

audit, frekuensi pertemuan dari komite audit dan pengetahuan keuangan yang 
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dimiliki oleh anggota komite audit (Salloum, et al, 2014). Dari keempat faktor 

diatas, suatu perusahaan mampu melihat jalannya efektivitas kinerja komite audit.” 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Salloumet al. (2014) 

yang menganalisis tentang hubungan karakteristik komite audit (ukuran, 

independensi komite audit, frekuensi pertemuan dan keahlian keuangan) pada 

bank financial distresseddan non-distressed yang terdaftar di Lembaga Keuangan 

Lebanon. Menggunakan sampel meliputi 149 bank yang beroperasi di berbagai 

wilayah di Lebanon selama periode 2009 hingga 2011, dan terdiri dari bank yang 

mengalami kesulitan keuangan dan tidak mengalami kesulitan keuangan. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa frekuensi pertemuan komite auditsecara 

signifikan berpengaruh terhadap financial distress. 

“Perbedaan penelitian ini dengan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

jasa financiallydistressed yang dibandingkan dengan perusahaan jasa non 

financially distressed yangterdaftar di BEI pada tahun 2013-2015, pemilihan 

periode tersebut dikarenakan periode tersebut merupakan periode terbaru untuk 

dapat dilakukan penelitian.Kriteria yangdigunakan untuk mengkategorikan 

perusahaan, diukur menggunakan nilailaba bersih negatif dua tahun berturut-

turut.Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya yakni dengan 

menggunakan peraturan terbaru yang merevisi Kep-29/PM/2004 dengan 

keputusan BAPEPAM  No. IX.I.5 dalam Kep-643/BL/2012.” 
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Penelitian ini diharapkan untuk menjadi fokus Perusahaan Jasa dalam 

pengelolaan yang lebih baik agar tidak memiliki keadaan yang serupa dengan 

beberapa perusahaan yang mengalami financial distress dan berakhir dengan 

kebangkrutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengangkat 

“PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT TERHADAP 

FINANCIAL DISTRESS” (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015) sebagai judul penelitian 

ini. Judul ini dipilih untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik komite 

audit terhadap financial distress pada Perusahaan Jasa di Indonesia tahun 2013-

2015. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh negatif  terhadap financial 

distress pada Perusahaan Jasa? 

2. Apakah independensi komite audit independen berpengaruh negatif 

terhadap financial distress pada Perusahaan Jasa ? 

3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh negatif 

terhadap financial distress pada Perusahaan Jasa ? 

4. Apakah jumlah ahli keuangan komite audit berpengaruh pada kondisi  

financial distress Perusahaan Jasa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap financial 

distress Perusahaan Jasa. 

2. Untuk menganalisis pengaruh independensi anggota komite audit terhadap 

financial distress Perusahaan Jasa. 

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah frekuensi pertemuan komite audit  

terhadap financial distress Perusahaan Jasa.  

4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah ahli keuangan komite audit terhadap 

financial distress Perusahaan Jasa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

“Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

pengaruh  karakteristik komite audit terhadap terjadinya financial distress. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai peran 

komite audit dan pengaruh karakteristik komite audit terhadap 

kemungkinan terjadinya financial distress di Perusahaan Jasa. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau memberi 

kontribusi bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini digunakan untuk memberi 

kemudahan dalam pembahasan penulisan. Sistematika penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

BAB I PENDAHULUAN   

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

perumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.


